
 

 

BAB III 

METODE LAPORAN ASUHAN KEBIDANAN 

 

3.1 Jenis Laporan Kasus 

Jenis metode dalam asuhan Contunity of Care (CoC) yang digunakan 

adalah study penelaahan kasus (Case Study). Metode yang digunakan penulis 

yaitu menggunakan studi kasus dengan cara mengambil kasus ibu hamil. 

Asuhan yang diberikan secara komprehensif mulai dari hamil, bersalin, nifas, 

bayi baru lahir dan KB. 

3.2 Tempat dan Waktu 

Studi kasus ini dilaksanakan di Praktek Mandiri Bidan Fitri Eli Bale pada 

tanggal 12 Juni sampai 22 September 2025. 

3.3 Subyek 

Pada studi kasus ini subyek yang digunakan yakni diambil satu sampel 

seorang ibu hamil trimester III, diikuti sampai proses persalinan, nifas, bayi 

baru lahir dan KB oleh Ny. M di Praktek Mandiri Bidan Fitri Eli Bale. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara mendalam atau indepth interview adalah satu jenis 

wawancara yang dilakukan oleh seorang pewawancara untuk menggali 

informasi, memahami pandangan, kepercayaan, pengalaman, pengetahuan 

informasi mengenai sesuatu hal secara utuh. Dalam wawancara mendalam 

penulis mengajukan pertanyaan terbuka kepada infroman, dan berupaya 

menggali informasi jika diperlukan untuk memperoleh informasi yang 

mendalam (Marta, 2016). 

Penulis melakukan kegiatan tanya jawab secara langsung kepada klien, 

keluarga dan kepada bidan yang bertujuan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, yaitu data Ny. M untuk mendapatkan informasi secara lengkap. 

1. Observasi 

Observasi adalah pencatatan yang sistematis dan perekam peristiwa, 

perilaku dan benda-benda di lingkungan sosial tempat studi berlangsung. 

Metode dasar yang sangat penting digunakan untuk menemukan interaksi 

dalam situasi sosial yang sebenarnya (Marta, 2016). 



 

 

Pada studi kasus ini melakukan observasi selama dari kehamilan, 

persalinan, nifas dan bbl, yaitu: 

1) Observasi pada masa hamil dilakukan pada setiap kunjungan, melihat 

buku KIA ibu, lembar pemeriksaan laboratorium, melihat keadaan umum 

ibu serta kondisi kebutuhan ibu. 

2) Observasi pada masa bersalin empat kali pengamatan yaitu kala I, kala II, 

kala III, kala IV dengan menggunakan pengawasan partograf, catatan 

perkembangan kala I, kala II kala III kala IV, pada BBL dengan lembar 

observasi.    

3) Observasi pada masa BBL meliputi tanda-tanda vital, BAK dan 

mekonium, kemampuan reflek bayi, gerakan bayi, warna kulit. 

4) Observasi pada masa nifas meliputi tanda-tanda vital, inpeksi palpasi pada 

payudara, TFU, kontraksi uterus, kandung kemih, lochea, keadaan luka 

perineum dan laktasi. 

2. Pemeriksaan 

Pemeriksaan fisik adalah pemeriksaan yang lengkap untuk mengetahui 

keadaan atau kelainan dari pasien. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

bagaimana kesehatan umum ibu, bila keadaan umumnya baik agar 

dipertahankan jangan sampai daya tahan tubuh menurun, bila ada kelainan, 

kelainan itu segera diobati dan disembuhkan agar tidak mengganggu (Lusiana, 

2015). 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah mempelajari catatan medik, hasil pemeriksaan 

laboratorium yang memperkuat data obyektif dan subyektif. Penulis 

menggunakan studi dokumentasi yaitu dengan mempelajari catatan medik 

pasien yang terdapat di dalam buku dokumentasi bidan dan di buku KIA 

(Lusiana, 2015). 

Studi dokumentasi yang akan digunakan nantinya yaitu mempelajari hasil 

pemeriksaan yang telah dicatat di buku KIA pasien serta hasil laboratorium 

yang sudah dijalani pasien. 

 

 


